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Abstrak

Sebuah penelitian kualitatif deskriptif, bertujuan untuk mendeskripsikan hasil
Analisis kemampuan berpikir kritis matematik siswa di Sma Negeri 5
Enrekang.Tiga orang.Subjek diambil dari tiga kemampuan awal yang berbeda,
kemudian subjek diberikan tes kemampuan berpikir kritis matematik dan
diwawancarai Hasil penelitian menunjukkan bahwa Subjek berkemampuan dasar
tinggi (S1) memiliki kemampuan berpikir kritis pada indikator Focus, Reason,
Situation, Clarity, dan Overview. Subjek berkemampuan dasar sedang (S2)
memiliki kemampuan berpikir kritis pada indikator focus, Reason, Situation dan
overview. Subjek berkemampuan awal rendah (S3) memiliki kemampuan berpikir
kritis pada indikator kriteria Fokus dan Situation. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat kemampuan berpikir kritis siswa diantaranya cara
menjawab soal siswa, cara memberikan alasan dan cara menyimpulkan jawaban
siswa.

Keyword: Kemampuan, Berpikir Kritis, Matematika

A. Pendahuluan

Era perkembangan teknologi yang semakin pesat pesat dan persaingan
global semakin ketat, kemampuan berpikir kritis menjadi semakin penting, tidak
hanya dalam konteks umum, tetapi juga dalam bidang-bidang khusus seperti
matematika (Kurniawati & Ekayanti, 2020). Kemampuan berpikir kritis dalam
matematika merupakan landasan yang vital bagi siswa untuk menguasai konsep-
konsep dasar, menyelesaikan masalah kompleks, dan menghadapi tantangan di
dunia nyata(Yulaichah, Mariana, & Wiryanto, 2024). Salah satu tempat di mana
kemampuan ini dapat diamati dengan baik adalah di SMA 5 Enrekang, sebuah
sekolah menengah atas yang terletak di kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan,

Indonesia.
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Studi kasus tentang kemampuan berpikir kritis matematika pada siswa
SMA 5 Enrekang memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana siswa
mengembangkan dan menerapkan kemampuan berpikir kritis mereka dalam
memahami, menganalisis, dan menyelesaikan masalah matematika. Matematika
bukan hanya tentang menghafal rumus dan prosedur, tetapi juga tentang
memahami konsep-konsep dasar dan mengaplikasikannya dengan cara yang
kreatif dan logis(Priatna, Lorenzia, & Widodo, 2020). Oleh karena itu, melalui
studi kasus ini, kita dapat memahami bagaimana siswa SMA 5 Enrekang belajar
dan berkembang dalam memperoleh kemampuan berpikir kritis matematika yang
kuat.

Kemampuan berpikir kritis dalam matematika melibatkan kemampuan
untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah, menganalisis informasi,
membuat hubungan antara konsep-konsep matematika, dan mengambil keputusan
yang tepat berdasarkan pemikiran yang logis(Hobri et al., 2021). Siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik dalam matematika cenderung lebih
percaya diri dalam menyelesaikan masalah, lebih mampu menemukan solusi yang
inovatif, dan lebih siap menghadapi tantangan di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi(Hobri et al., 2021).

Pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam matematika tidak hanya
terbatas pada dunia akademis, tetapi juga berdampak pada kemampuan siswa
untuk sukses dalam karir profesional di masa depan(Arisoy & Aybek, 2021).
Banyak bidang pekerjaan saat ini membutuhkan kemampuan analisis dan
pemecahan masalah yang kuat, yang merupakan inti dari kemampuan berpikir
kritis dalam matematika(Arisoy & Aybek, 2021). Oleh Kkarena itu,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematika pada siswa SMA 5
Enrekang bukan hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga merupakan
investasi dalam masa depan mereka.

Melalui artikel ini, kita akan mengeksplorasi secara mendalam tentang
kemampuan berpikir kritis matematika pada siswa SMA 5 Enrekang. Kita akan
melihat bagaimana siswa menghadapi berbagai jenis masalah matematika,
bagaimana mereka menggunakan pemikiran Kritis untuk mengatasi tantangan

tersebut, dan apa yang dapat kita pelajari dari pengalaman mereka. Studi kasus ini
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tidak hanya memberikan gambaran tentang kemampuan individu siswa, tetapi
juga tentang efektivitas pendidikan matematika di SMA 5 Enrekang secara
keseluruhan.

Pendalaman terhadap faktor-faktor apa yang memengaruhi perkembangan

kemampuan berpikir kritis matematika pada siswa SMA 5 Enrekang, kita dapat
mengidentifikasi strategi dan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif untuk
meningkatkan kualitas pendidikan matematika di sekolah-sekolah lain. Dengan
demikian, artikel ini tidak hanya menjadi kajian akademis semata, tetapi juga
menjadi sumber inspirasi dan panduan bagi guru matematika(Sarwanto, Fajari, &
Chumdari, 2021), orang tua, dan semua pihak yang terlibat dalam pembelajaran
matematika.
Melalui artikel ini, kami akan mengeksplorasi secara mendalam tentang
kemampuan berpikir kritis pada siswa SMA 5 Enrekang. Kami akan menguraikan
konsep dasar dari kemampuan berpikir kritis, menyoroti pentingnya kemampuan
ini dalam konteks pendidikan, dan kemudian fokus pada implementasi dan
pengalaman siswa di sekolah ini. Dengan demikian, diharapkan artikel ini dapat
memberikan wawasan Yyang berharga bagi pembaca tentang bagaimana
pendidikan dapat menjadi wahana yang efektif untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis pada generasi muda(Sarwanto et al., 2021).

Indikator berpikir meliputi Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity,
Overview(Basri, Purwanto, As’ari, & Sisworo, 2019) Dengan mengambil
pendekatan studi kasus, kami berharap untuk memberikan gambaran yang
komprehensif tentang bagaimana kemampuan berpikir kritis diterapkan dalam
konteks nyata, serta bagaimana hal ini berdampak pada pembelajaran dan
perkembangan siswa. Dengan demikian, artikel ini bukan hanya menjadi kajian
akademis semata, tetapi juga menjadi sumber inspirasi dan panduan bagi praktisi
pendidikan, guru, orang tua, dan semua pihak yang peduli terhadap peningkatan
kualitas pendidikan di masa depan.

B. Metode
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan
deskriptif.Penelitian ini dilakukan di SMA 5 Enrekang. Pemilihan subjek

penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan subjek dilakukan
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dengan memberikan soal kemampuan awal yang kemudian di pilih secara random.
Subjek dipilihan berdasarkan tiga kategori yaitu berkemampuan tinggi (S1),
kemampuan sedang (S2) dan berkemampuan rendah (S3). Pengumpulan data yang
digunakan yaitu metode tes dan metode wawancara. Alat tes yang digunakan
yaitu tes kemampuan awal dan tes kemampuan berpikir kritis. Teknik analisis data
yang digunakan mulai koleksi data, pemaparan data , penarikan kesimpulan dan
triangulasi data..Instrumen tes yang digunakan terdiri dari tiga jenis instrument
test yaitu tes kemampuan awal, tes kemampuan berpikir kritis, dan pedoman
wawancara.Instrumen tes yang kemudian diperiksa oleh ahli pakar. Pengumpulan
data penelitian ini dilakukan dengan memberikan soal kepada 3 orang siswa,
kemudian melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil tes dan hasil
wawancara.

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Hasil Penelitian
Peserta Didik yang Memiliki Memampuan Berpikir Kritis Matematik Tinggi

Deskripsi kemampuan berpikir subjek diperoleh melalui hasil tes tertulis dan
hasil wawancara dari subjek S1 dalam menyelesaikan tes kemampuan berpikir
kritis matematika pada materi program linear yang kemudian dilakukan penskoran

berdasarkan tes kemampuan berpikir kritis matematika.
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GAMBAR 1. Hasil tes subjek S1

Pada Gambar 1 Hasil Tes Subjek S1

Setelah memperhatikan cuplikan hasil kerja tertulis S1 teridentifikasi hal hal berikut:
termuat unsur diketahui dan yang ditanyakan, Menuliskan uraian jawaban dengan jelas,
menuliskan kesimpulannya dengan yakin dan jelas.

Cuplikan Transkrip 1

P1.1.02 : Bisa dijelaskan maksud soalnya?
S1.1.02 : Terdapat 4 toko yang mau dibandingkan. Dicari yang harga pakaiannya
paling murah.

Setelah mengamati cuplikan transkripnya teridentifikasi S1 menyelesaikan tes
melibatkan indikator Focus. Ada kesesuaian antara Gambar 1 dan Transkrip 1

Cuplikan Transkrip 2

P1.1.06 :Apakah informasi yang yang kamu sebutkan tadi, adakah hubungannya
dengan yang ditanyakan pada soal tersebut?

S1.1.06 : Ada Pak, saya menggunakan untuk membandingkan ~ semua toko.

P1.1.07 : Kenapa dibandingkan ?

S1.1.07 : Karena yang dicari kan toko yang paling murah pak.

Setelah menelaah cuplikan transkrip 2, S1 melibatkan indikator Reason (Alasan)
dengan tepat dikarenakan S1 memberi alasan-alasan yang tepat yang mendukung
kesimpulan jawabannya. Ada kesesuaian antara Gambar 1 dan Transkrip 2

Transkrip 3
P1.1.08 :Bagaimana langkah-langkah kamu menyelesaikan soal itu
S1.1.08 :Jadi yang pertama itu ditulis apa yang diketahui sama yang ditanya.

Yaitu diskon masing-masing tokoh, kemudian untuk mencari harga baju
dan celana yang sudah diskon yaitu diskon setiap toko per seratus dikali
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harga baju dan celana per toko. Jadi Ali membeli baju dan celana di toko
indah dengan jumlah harga Rp 143.000

Setelalah menelaah transkrip 3, teridentifikasi S1 melibatkan indikator Inference
Selanjutnya S1 menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat.

(melibatkan indikator Situation) . Terdapat kesesuaian antara Gambar 1 dan

Transkrip 3

Transkrip 4

P1.1.10 : kenapa kamu yakin kalau jawabanmu sudah benar?

S1.1.10 : saya periksa kembali pak dengan cara kuhitung ulang dan hasilnya sama

P1.1.11 : coba uraikan lagi cara kamu memeriksa hasil pekerjaanmu?

S1.1.11 . jadi pertama say abaca lagi soalnya pak. Lalu saya mengoreksi hasil
pekerjaan saya.Yaitu apa yang diketahui dan ditanyakan. Setelah itu ku
uraikanmi cari harga baju dan celana setelah diskon.Kemdian setelah
saya cari semuanya kak.Ku lihatmi toko mana yang memiliki diskon
tertinggi.

P1.1.12 : terus?

S1.1.12 : kusimpulkanmi pak, bahwa ali akan berbelanja di toko yang memiliki

diskon tertinggi. Toko yang memiliki diskon tertinggi dengan harga yang
lebih murah adalah toko indah dengan jumlah harga baju dan celana yaitu
Rp. 143.000

Hal yang menarik dari transkrip 4, teridentifikasi bahwa S1 mampu melibatkan
indikator Clarity (Kejelasan). Lebih lanjut S1 menjelaskan kembali apa yang
ditulis dalam lembar jawabannya terlihat. Terdapat kesesuaian antara lihat
Transkrip 4 dan gambar 1

Pembahasan

Bertolak pada hasil wawancara, terlihat bahwa S1 mampu menjelaskan dengan
tepat maksud dari soal tersebut. Unsur yang diketahui dan unsur yang ditanyakan.
Terdapat kesesuaian antara hasil pekerjaannya (gambar 1) dengan hasil
wawancara. Hal ini menunjukkan bawa subjek S1 telah memenuhi indikator
focus(Amin, Utaya, Bachri, Sumarmi, & Susilo, 2020).

Pilihan langkah yang digunakan S1 dapat diberikan alasannya, tetapi alasan
langkah demi langkah yang diambil, S1 tidak mampu menjelaskan secara
sempuna alasannya mengapa iya menjawab soal dengan langkah yang diambilnya.

Jadi S1,pada indikator reason(Damayanti & Kuswanto, 2020).
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Pada indikator penarikan kesimpulan (inference), S1 menggunakan alasan yang
kurang tepat terhadap kesimpulan yang diambilnya. Khusus indikator situation,
S1 senantiasa menuliskan unsur-unsur utama soal seperti apa yang diketahui dan
ditanyakan secara teliti. Hal ini membuat S1 mampu menjelaskan istilah istilah
yang digunakan dalam mengerjakan soalnya atau dengan kata lain rumus dan
nilai-nilai yang dituliskan dalam menjawab soal dia selalu memberi penjelasan
yang baik, subjek melibatkan indikator inference(Widiyastuti, Slamet, &
Kurniawan, 2021)

Pada indikator clarity, merujuk pada hasil wawancara, Slselalu memberi
kejelasan terhadap hasil jawabannya walaupun terdapat 1 soal dia tidak sempurna
dalam menjelaskan dengan tepat. Sebelum mengumpulkan hasil pekerjaannya S1
mengecek kembali hasil perjaannya langkah demi langkah unntuk memastikan
kebenarannya. Jadi memenuhi indikator indikator overview(lssa & Khataibeh,
2021).

Subjek penelitian yang berkemampuan tinggi (S1) memiliki kemampuan berpikir
yang memenuhi indikator ~ Focus, reason, situation, clarity dan

overview(Kristiyanto, 2020)

Peserta Didik yang Memiliki Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Sedang
Deskripsi kemampuuan berpikir kritis diperoleh dari hasil tes tertulis dan hasil
wawancara dari subjek S2 dalam menyelesaikan tes kemampuan berpikir Kritis
matematika pada materi program linear. Terhadap hasil pekerjaan tertulis
dilakukan penskoran berdasarkan tes kemampuan berpikir kritis matematika.
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Gambar 2. Hasil tes tertulis subjek S2

Pada Gambar 2 Temuan Hasil Tes Subjek S2
e Setelah hasil pekerjaan tertulis S2 pada gambar 2 dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut: menuliskan apa yang diketahui dan tidak
menuliskan apa yang ditanyakan. Pada proses menjawab soal, S2 telah
mengerjakan soal dan telah menuliskan uraian jawabannya dengan jelas

tetapi tidak menuliskan kesimpulannya.

Transkrip 5

P2.1.02 : coba jelaskan maksud soalnya bagaimana?

S2.1.02 : terdapat informasi dari soal tentang diskon toko
P2.1.03 : masih adakah informasi yang kamu dapatkan dari soal?
S2.1.03 : tidakmi Pak

Pada petikan jawaban dan petikan wawancara terungkap bahwa S2
menyelesaikan tes kemampuan berpikir kritis matematik melibatkan indikator
Focus (Ratana Subha Tusitadevi & Suhandi Astuti, 2021)dengan kurang tepat
karena menyebutkan apa yang diketahui namun tidak menyebutkan apa
ditanyakan pada soal. (lihat Gambar 2 dan Transkrip 5)

Transkrip 6

P2.1.04 . lalu, cara kamu menyelesaikan soal bagaimana?

S2.1.04 : saya mencari harga setiap toko pak.

P2.1.05 - harga apa?

S2.1.05 : harga baju dan celana pak.

P2.1.06 : kenapa mencari harga dulu?

S2.1.06 :karenadari harga setiap toko kita bisa mendapatkan informasi
nanti pak.

P2.1.07 : memangnya caranya bagaimana?

S2.1.07 : harga baju dikali diskon

S2 memberi alasan-alasan yang tepat yang mendukung kesimpulan
jawabannya.Hal ini sejalan hasil wawancara terkait hasil jawabannya. S2 juga
melibatkan indikator Reason(Firdaus, Nisa, & Nadhifah, 2019) dengan tepat
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Transkrip 7

P2.1.08 : dari informasi yang kamu sebutkan tadi, ada tidak hubungannya dengan
yang ditanyakan pada soal tersebut?

S2.1.08 . ada kak, seandainya tidak ditau rumus mencari harga diskon tidak ditau

kerjai.

P2.1.09 . lalu langkah-langkah kamu menyelesaikan soal itu?

S2.1.09 : yang diketahui dulu ditulis kak tapi saya kutulis yang diketahui terus
langsung disampingnya kutulis juga jawabannya

P2.1.10 : apa yang diketahui ?

S2.1.10 : harga diskonnya toko

P2.1.11 : terus?

S2.1.11 : terus dicarimi harganya baju dan celana setiap toko kak dengan cara

dikali diskon dengan harga baju dan celana kemudian dilihatmi toko
yang mana paling murah
Pada proses penarikan kesimpulan S2 menggunakan alasan yang kurang
tepat artinya S2 melibatkan indikator Inference (Proses penarikan kesimpulan).
(lihat Transkrip 7)

Transkrip 8

P2.1.12 : sudah yakin dengan jawabannya?

S2.1.12 : yakin

P2.1.13 . dari mana kamu yakin kalau jawaban kamu sudah benar?

S2.1.13 : ya saya hitung pak

P2.1.14 . coba sekarang ceritakan kembali cara kamu memeriksa pekerjaan
kamu?

S2.1.14 . saya kali diskon dengan harga baju dan celana setiap toko kemudian

saya lihat toko mana yang memiliki diskon tertinggi dengan harga yang
paling murah. Kemudian saya simpulkan bahwa agar Ali memperoleh
harga yang paling murah Ali berbelanja di toko indah dengan total Rp.
143.000,-

Selanjutnya S2 menuliskan apa yang diketahui dan tidak menuliskan apa yang
ditanyakan. Hal inimenunjukkan bahwa S2 telah  melibatkan indikator
Situation(Lestari, Ahmadi, & Rochmad, 2021) dalam mengerjakan tes tertulis.
Pada saat menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam berpendapat S2
kruang tepat karena ia tidak menulliskan kesimpulan dari jawabannya. Artinya S2
mampu melibatkan indikator Clarity(Yulaichah et al., 2024) dalam menjawab tes
kemampuan berpikir kritis namun kurang tepat.Hal tersebut terbukti dalam
petikan jawaban S2. Kemudian S2 juga dapat menjelaskan kembali apa yang
ditulis dalam lembar jawabannya terlihat pada petikan wawancara S2 dan peneliti,
bahwa S2 menguraikan kembali jawabannya kemudian ia menyimpulkannya
(lihat Gambar 2 dan Transkrip 8).
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Subjek yang berkemampuan awal sedang menunjukkan bahwa indikator
kemampuan berpikir kritis matematiknya meliputi focus, reason, situation dan
overview(M. D. Saputra, Joyoatmojo, Wardani, & Sangka, 2019). Subjek
menyebutkan poin utama sesuatu yang sedang dihadapi. Misalnya menyebutkan
informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal (memenuhi indikator
situation)(H. Saputra, 2020). Akan tetapi S2 memberikan alasan yang tepat dalam
mendukung kesimpulan yang diambil.

Subjek (S2) kurang mampu mengungkapkan hal-hal penting yang perlu
dipertimbangkan dalam membuat kesimpulan. Subjek mengecek kembali jawaban
yang dituliskannya akan tetapi subjek S2 tidak yakin terhadap langkah-langkah

penyelesaiannya atau meliibatkan indikator overview(Noor & Ranti, 2019).

Peserta Didik Berkemampuan Berpikir Kritis Matematik Rendah

Deskripsi kemampuan berpikir kritis subjek diperoleh dari data hasil tertulis dan

hasil wawancara..

NAMA *Gatm Wi Gpabsnar
NIS 35T
KELAS (]

1.0k : aga Pagu : M- 80 00
Harga Celara+ PPyp. o0
Dt « Dimana pak Ali akan Mendapatian l’\‘y.gargmumk
Aib ditoko Indah denepn djton 5% dan B dieon
(5% - awal Celara” P9 oo eco.0 it diditon
7o Mergadi 75-000.00 dan haga aunl Baju 40.av.00 @iean di
dliston merrjods :

GAMBAR 3. Hasil Pekerjaan Subjek S3 untuk Soal Nomor 1

Pada Gambar 3 Temuan Hasil Tes Subjek S3
e Pada proses menjawab soal subjek telah menuliskan apa yang diketahui dan
tidak menuliskan apa yang ditanyakan. Pada proses menjawab soal subjek
telah mengerjakan soal dengan tidak menuliskan uraian jawabannya dengan

jelasPada proses menjawab soal subjek tidak menuliskan kesimpulannya.
Transkrip 9

P3.1.02 : coba jelaskan maksud soalnya bagaimana?
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S3.1.02 - dicari pak toko mana paling murah
P3.1.03 - lalu apa ada informasi lain lagi?
S3.1.03 : diketahui diskon setiap toko pak.

Merujuk pada pekerjaan tertulis dan hasil wawancara terungkap bahwa dalam
menyelesaikan tes kemampuan berpikir kritis matematik S3 melibatkan hanya
indikator Focus(Widiyastuti et al., 2021), menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan. Namun S3 tidak mampu menjelaskan alasan yang diambilnya dalam
mendukung kesimpulan jawaban. Hal dapat diliihat pada hasil wawancara antara
S3 dan peneliti, tidak melibatkan indikator Reason. Subjek juga tidak dapat
memberikan alasan mengapa ia memilih kesimpulan yang diambilnya. Jadi tidak
melibatkan indikator Inference. Terlihat pada hasil jawaban subjek tidak
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan artinya S3 melibatkan indikator
Situation. Adapun kedua indikator yaitu Clarity (Kejelasan) dan Overview
(Meninjau Kembali) S3 tidak sama sekali melibatkan keduanya hal tersebut
terbukti dalam petikan wawancara (lihat Gambar 3dan Transkrip 9)

Subjek S3 yang memiliki kemampuan awal rendah dalam menyelesaikan soal
program linear memiliki kemampuan berpikir kritis pada kriteria focus dan
situation saja. Sedangkan kriteria kemampuan berpikir kritis matematik reason,
inference clarity dan overview tidak dipenuhi.

D. Kesimpulan

Subjek berkemampuan dasar tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis pada
indikator Focus, Reason, Situation, Clarity, dan Overview. Subjek berkemampuan
dasar sedang memiliki kemampuan berpikir kritis pada indikator focus, Reason,
Situation  dan overview. Subjek berkemampuan awal rendah  memiliki
kemampuan berpikir kritis, hanya pada indikator kriteria Fokus dan Situation.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kemampuan berpikir Kritis
siswa diantaranya cara menjawab soal siswa, cara memberikan alasan dan cara
menyimpulkan jawaban siswa.
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